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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variasi komponen kondisi fisik atlet
bola basket tingkat universitas melalui pendekatan statistik deskriptif dan klasifikasi
performa. Sebanyak 32 atlet berpartisipasi dalam serangkaian pengukuran yang mencakup
data antropometri (umur, tinggi badan, berat badan, dan indeks massa tubuh) menggunakan
GEA-ZT-120, serta tes komponen fisik yang meliputi kekuatan otot tungkai dengan back
leg dynamometer, daya tahan dengan multistage fitness test, kecepatan dengan sprint 20m
stopwatch, power tungkai menggunakan standing board jump, fleksibilitas dengan
adjustable sit and reach, dan kelincahan dengan Agility T-Test.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata usia atlet adalah 20,12 + 1,15 tahun,
tinggi badan 175,50 + 8,34 cm, berat badan 73,34 + 7,41 kg, dan IMT 23,76 + 1,17 kg/m?,
dengan sebagian besar atlet berada pada kategori berat badan normal. Komponen kekuatan
menunjukkan nilai rata-rata 131,72 &+ 9,06, mencerminkan kapasitas otot yang berada pada
kategori sedang hingga baik. Daya tahan memiliki rata-rata 40,82 + 2,58, menunjukkan
performa aerobik yang relatif stabil di antara atlet. Kecepatan 20 meter menunjukkan nilai
rata-rata 3,34 + 0,20 detik, yang mengindikasikan kemampuan sprint yang cukup baik pada
level kompetitif universitas. Power memiliki rata-rata 229,66 + 19,70 dengan variabilitas
yang cukup tinggi, menggambarkan adanya perbedaan kemampuan eksplosif antaratlet.
Fleksibilitas menunjukkan rentang nilai terluas (M = 25,50 £ 29,25), mengindikasikan
heterogenitas tingkat mobilitas. Sementara itu, kelincahan memiliki rata-rata 9,10 + 0,53
detik, sesuai dengan standar performa kelincahan atlet bola basket.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar komponen
kondisi fisik berada pada kategori sedang, dengan variabilitas terbesar pada fleksibilitas
dan power. Temuan ini menegaskan perlunya program latihan yang lebih individual,
khususnya pada kemampuan mobilitas dan eksplosif. Penelitian ini memberikan profil
dasar yang komprehensif untuk membantu pelatih merancang program latihan berbasis
bukti guna meningkatkan performa fisik spesifik dalam bola basket.

Kata kunci: Komponen Fisik, Mahasiswa, Bolabasket
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Abstract

This study aims to analyze variations in the physical fitness components of
university-level basketball athletes using descriptive statistical analysis and performance
categorization. Thirty-two athletes participated in the assessment, which included
anthropometric measurements (age, height, body mass, and BMI) GEA-ZT-120 and
physical fitness tests consisting of leg strength using back leg dynamometer TKK-5002,
endurance using multistage fitness test, speed with 20m sprint using stopwatch, power with
standing board jump, flexibility using adjustable sit and reach, and agility with agility T-
test. The descriptive results showed that the athletes had an average age of 20.12 = 1.15
years, height of 175.50 £ 8.34 cm, body mass of 73.34 + 7.41 kg, and a BMI of 23.76 £ 1.17
kg/m? placing the majority within the normal weight category. Strength demonstrated a
mean of 131.72 + 9.06, indicating a moderate-to-good level of muscular capacity.
Endurance averaged 40.82 + 2.58, showing relatively stable aerobic performance across
athletes. Speed over 20 meters recorded a mean of 3.34 £ 0.20 seconds, reflecting adequate
sprint capability for university-level basketball players. Power exhibited higher variability,
with a mean of 229.66 + 19.70, suggesting differences in explosive performance. Flexibility
displayed the widest range (M = 25.50 + 29.25), indicating heterogeneous mobility levels
among athletes. Agility showed a mean of 9.10 = 0.53 seconds, consistent with typical
agility performance at this competitive level. Overall, the descriptive findings highlight that
the athletes fall predominantly within moderate performance categories across most
components, although flexibility and power show substantial individual variability. These
results suggest the need for more individualized training programs, especially targeting
mobility and explosive strength. The study provides a comprehensive baseline profile to
guide coaches in developing evidence-based conditioning strategies to enhance basketball-
specific physical performance

Keywords: Physical Fitness, College Student , Basketball
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PENDAHULUAN

Bolabasket merupakan salah satu cabang olahraga permainan yang menuntut
kemampuan fisik kompleks dan dengan intensitas tinggi termasuk berlari, melompat
dan melakukan perubahan gerak secara cepat (Zhang et al. 2025), schingga
membutuhkan kekuatan, kecepatan, daya tahan, kelincahan, power, hingga
fleksibilitas. Kombinasi kemampuan fisik tersebut sangat menentukan efektivitas
performa atlet didalam lapangan. Pada level mahasiswa, terutama dalam konteks
olahraga prestasi pembinaan fisik menjadi hal penting untuk mencapai prestasi
optimal (Stojanovi¢ et al. 2024). Penelitian terdahulu menunjukan bahwa atlet bola
basket tingkat universitas umumnya memiliki karakteristik fisik yang beragam dan
dipengaruhi oleh frekuensi latihan, pengalaman bermain, serta ketersediaan fasilitas
pembinaan (Huynh et al. 2024). Sehingga dalam permainan bola basket kekuatan otot
tungkai, kecepatan sprint, dan kelincahan merupakan determinan utama performa
dalam transisi menyerang ataupun bertahan. Penelitian lain oleh (Weakley et al. 2024)
juga menyebutkan bahwa profil kondisi fisik atlet harus dipetakan secara berkala

untuk memudahkan pelatih dalam monitor perkembangan atlet.

Atlet mahasiswa yang mengikuti program latihan terstruktur memiliki tingkat
kecepatan daya tahan anaerob lebih baik dibandingkan atlet dengan frekuensi latihan
yang tidak teratur, temuan tersebut menguatkan pentingnya asesmen fisik yang
dilakukan secara berkala sebagai dasar untuk menentukan program latihan, intensitas,
serta periodesisasi latihan yang tepat. Selain itu instrument evaluasi fisik seperti sprint
20m, agility T-test, sit and reach, leg dynamometer telah terbukti valid dan reliabel
dalam mengukur kemampuan fisik pemain bola basket tingkat universitas (Morrison
et al. 2022). Dalam konteks unit kegiatan mahasiswa kebutuhan pemetaan kondisi
fisik semakin penting mengingat tahapan pembinaan yang bersifat Panjang. Atlet
mahasiswa diharapkan mampu memenuhi tuntutan permainan yang semakin
kompetitif, utamanya pada gelaran Liga Mahasiswa yang diselenggarakan tiap tahun.
Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk analisa profil kondisi
fisik atlet bola basket mahasiswa melalui serangkaian tes fisik. Hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif mengenai kondisi fisik atlet
dan memperkaya literatur pembinaan olahraga prestasi khususnya pada tingkat

universitas.
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METODE

Desain yang dipakai dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan Cross sectional untuk menggambarkan profil kondisi fisik atlet bolabasket
mahasiswa. Subjek terdiri dari 32 atlet bola basket yang tergabung dalam unit kegiatan
mahasiswa bola basket Universitas Negeri Surabaya mengikuti seluruh rangkaian tes

antropometri dan tes kondisi fisik
Pengukuran dan Prosedur

Pengukuran yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat beberapa item tes.
Diantaranya ; Berat badan (kg), dan body mass index (BMI) diukur menggunakan
Timbangan berat badan GEA ZT-120 (China). Tes kekuatan otot tungkai (leg strength
test) menggunakan Back leg dynamometer TKK-5002 (Takei-Japan) dengan alat
diatur sesuai dengan posisi lutut fleksi 100° dengan punggung tegak lurus, Kecepatan
Sprint 20m menggunakan stopwatch Seiko S23601P (Seiko Time Systems inc-Japan)
, power Tungkai menggunakan standing board jump, Fleksibilitas di ukur dengan
menggunakan adjustable sit and reach flexibility tester (Lafayette-USA), Kelincahan
menggunakan Agility T-Test, tes kebugaran menggunakan Multistage Fitness Test
(MFT).

Prosedur dalam penelitian ini yaitu peserta melakukan pengukuran awal
(antropometri) terhadap tinggi badan, berat badan, lemak dan BMI. Selanjutnya
perserta di perkenankan untuk test leg strength, Kecepatan, Power Tungkai. Kemudian
dilanjutkan dengan tes VO2max dengan menggunakan metode Multistage Fitness Test
(MFT).

Analisis data

Hasil data ditampilkan berupa rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum dan
standar devisiasinya, pengujian normalitas dan homogenitas menggunakan Shapiro
Wilk Test. Semua analisis statistik menggunakan aplikasi SPSS (versi 22, IBM Corp,
Somers, NY). dengan taraf signifikansi (p< 0.05)

HASIL
Penelitian ini melibatkan 32 partisipan dengan pengukuran meliputi usia,

tinggi badan, berat badan, dan indeks massa tubuh. hasil statistik deskriptif
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menunjukan rerata usia 20,12 + 1,15 tahun, hal ini menunjukan bahwa seluruh subjek
berada dalam kategori usia dewasa muda, yang umumnya berada pada fase puncak

perkembangan kemampuan fisik dan performa atlet.

Tabel 1. Data Antropometri

Antropometri N Mean SD Min Max
Usia (Tahun) 32 20,12 £ 1,15 18 22
Tinggi Badan (cm) 32 175+ 8,3 161 202
Berat Badan (kg) 32 73,3+ 7,41 57 98
IMT 32 23,7+ 1,17 20,9 25,58

Tinggi badan rata-rata 175 + 8,3 cm dengan nilai minimum 161 cm dan
maksimum 202 cm, berat badan 73,3 + 7,41 kg dan indeks massa tubuh 23,7 + 1,17
keragaman somatotype berkaitan dengan posisi atlet basket mulai dari point guard
hingga center yang memiliki karakteristik tubuh yang besar. Meskipun rentang
perbadaan yang cukup tinggi namun rata-rata tinggi badan dan berat badan yang
proporsional, serta IMT yang berada dalam kategori normal. Data antropometri dapat

dilihat pada tabel 1.

Tabel 2. Karakteristik Fisiologi

Variabel N Mean SD Min Max P-value
Strength (Kg) 32 131,7+ 9,06 115 151 0,971
VO2max (ml-kg™min™") 32 40,8 +£2,58 36,8 45 0,962
Speed (s) 32 34+0,2 2,98 3,99 0,967
Power (cm) 32 230,4 +£18,57 192 273 0,651
Flexibility (cm) 32 25,5+0,03 24 27 0,694
Agility (s) 32 9,1 £0,53 8,09 10,6 0,948

(cm): Centimeter, (s): Detik, (kg): Kilogram, (ml kg'l): mililiter oksigen perkilogram berat badan per

menit
dengan a= 0.05

p-value > 0.05: data terdistribusi normal
p-value < 0.05: data tidak terdistribusi normal

Hasil penelitian pada 32 partisipan pada atlet UKM bola basket Universitas

Negeri Surabaya menunjukan rata-rata performa atlet yang baik untuk kelompok usia

dewasa muda. rerata kekuatan otot sebesar 131,7 £9,06 kg menunjukan bahwa
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mayoritas partisipan memiliki tingkat kekuatan yang tergolong baik dengan nilai p=
0,971 menandakan dta berdistribusi normal. Nilai VO2max memiliki rerata 40,8 +2,58
ml-kg™'-min! dengan nilai p = 0,962, termasuk dalam kategori sedang hingga baik.
kecepatan lari memiliki rata-rata 3,4 + 0,2 detik dengan p=0,967 mengindikasikan
tingkat kecepatan yang cukup baik. daya ledak menunjukan rata-rata 230,4 £ 18,57 m
dengan nilai minimum 192 m dan maksimum 273 m. Variasi ini memperlihatkan
perbedaan kemampuan eksplosif yang cukup lebar dan berkaitan dengan posisi atlet
dalam bermain bola basket. fleksibilitas memiliki nilai 25,5 = 0,03 cm dengan p=0,694
dan agility 9,1 + 0,53 dengan p= 0,948 menggambarkan kemampuan perubahan arah
yang baik pada sebagian besar partisipan.

PEMBAHASAN

Tinggi rata-rata atlet putra 175cm dengan rentang tinggi antara 161cm pada
nilai terbawah dan 202cm pada nilai tertinggi menunjukan kelompok yang heterogen,
hal ini berkaitan dengan posisi masing-masing partisipan yang berbeda. dalam
permainan bola basket tinggi badan juga merupakan hal yang menentukan pelatih
dalam menentukan posisi atlet. atlet dengan antropometri tubuh yang lebih kecil
ditempatkan pada posisi Guard, studi mengenai pemain professional liga spanyol
menunjukan tinggi badan dan berat badan sangat bervariasi menurut posisi mulai dari
Guard, Forward dan Center (Vaquera et al. 2015). Indeks massa tubuh partisipan
menunjukan bahwa rata-rata 23.7 kg/m? menurut WHO termasuk kedalam kategori
normal (Bull et al. 2020) namun untuk populasi asia saran klasifikasi menempatkan
cut off untuk overweight mulai 23 kg/m? oleh karena itu perlu pemantauan lebih lanjut.
atlet yang memiliki IMT yang tinggi juga dapat mempengaruhi tinggi lompatan dan
kecepatan (Nikolaidis et al. 2019).

Profil fisiologis atlet bola basket universitas menunjukan performa yang cukup
baik Nilai rata-rata kekuatan anggota bawah sebesar 131.7kg menunjukan profil
kekuatan yang baik untuk kelompok atlet muda / mahasiswa yang terlatih, nilai
kekuatan ini dapat mendukung kemampuan sprint dan lompatan yang berulang pada
pertandingan bola basket. (Brini et al. 2023). Rata-rata nilai VO.max 40.8 + 2.58
ml-kg™min™" jika merujuk pada tingkat kebugaran, nilai Vo.max atlet bola basket

universitas negeri Surabaya masuk pada kategori rata-rata hingga baik, kapasitas
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aerobic merupakan salah satu komponen kebugaran yang menggambarkan
kemampuan tubuh dalam mengonsumsi oksigen secara maksimal selama aktivitas
intensitas tinggi. (Gottlieb, Shalom, and Calleja-Gonzalez 2021) melaporkan bahwa
permainan bola basket memiliki karakteristik fisiologis yang dimana Vo.max
berkorelasi positif dengan performa agility sprint berulang dan kemampuan recovery
yang sangat penting untuk intensitas intermiten permainan bola basket. Namun nilai
rata-rata Vo.max sedikit lebih rendah jika dibandingkan dengan rentang nilai Vo.max
yang telah banyak dilaporkan pada pemain basket dewasa pada beberapa artikel
ilmiah. (Adsiz et al. 2017) melaporkan rentang nilai Vo.max pada pemain basket muda
pria berkisar 53.4-68.6 ml-kg!-min™" . Dalam ulasan (Ransone 2016) disebut rata-rata
Vo:max pemain basket pri 50-60 ml-kg™'-min~'. Kecepatan rata-rata mencapai waktu
3.4 detik untuk sprint 20 m. sesuai dengan nilai moderate untuk pemain universitas
berada pada rentang waktu 2.43 detik-3.36 detik (Morrison et al. 2022). kecepatan
linear adalah salah satu penentu performa dalam situasi transisi dari defense ke offense,
pada skema permainan Fast break. karena Fast break sangat cocok di aplikasikan pada
pemain muda beberapa literatur mengemukakan pemain muda lebih banyak
menggunakan taktik Fast break yang signifikan (Petway et al. 2020). Nilai rentang
power eksplosif 192-273 cm dengan rata-rata 230 cm, power eksplosif berkorelasi
kuat dengan performa rebound, jump shot dan change of direction. Dalam satu
pertandingan total rebound umumnya berada di kisaran 30-50 total rebound per tim
(Petreanu and Petreanu 2016), sehingga untuk mempersiapkan kemampuan atlet agar
dapat menampilkan performa permainan yang baik dalam pertandingan. fleksibilitas
memiliki nilai rata — rata 25.5 berada pada kategori cukup. fleksibilitas mempengaruhi
rentang gerak, teknik lompatan, dan cedera (Gen¢ and Demircioglu 2024). Agility
rata-rata 9.1 detik hal ini mengindikasikan kapasitas pemain dalam perubahan arah
dan reaktivitas, literatur menjelaskan kemampuan atlet dalam melakukan defense ke
offense maupun sebaliknya sangat berkaitan dengan kemampuan agility seorang atlet

(Brini et al. 2023).

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa atlet bola basket tingkat universitas
memiliki profil kondisi fisik yang berada pada kategori sedang dengan variasi

performa yang berbeda pada tiap komponen. kekuatan, daya tahan, kecepatan, serta
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kelincahan berada dalam rentang kompetitif, namun fleksibilitas dan power

menunjukan variabilitas yang besar antar atlet. hal ini perlu pendekatan latihan yang

lebih individual berkaitan dengan posisi permainan masing masing atlet. profil kondisi

fisik yang dihasilkan dapat menjadi acuan bagi pelatih dalam merancang program

latihan yang lebih spesifik dan memahami setiap individu atlet dalam menerapkan

taktik dan strategi dalam pertandingan.
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